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Abstract

Nosocomial infections can develop when a person is in the hospital environment.
Nosocomial Infection is one of the biggest causes of death when a person is in hospital. WHO
in 2005 said, more than half of babies born in hospital care in hospital infections in Brazil were
infected with Nosocomial Infection. The case mortality rate is 12 to 52 percent. In one hospital
in Central Java found nosocomial infection rate in 2010 that is equal to 0.89%. Regular hand
washing is an important action for transmission of Nosocomial Infection, as it reduces the
risk of transmitting skin microorganisms from one person to another. For the patient s visitors
in the hospital pain media health promotion helps in obtaining information while waiting for
the patient. The research was conducted to analyze the exposure of health promotion media
of hospital with knowledge for hand hygiene practice on the patients visitors at Inpatient
Installation of RSUD Dr. Adhyatma Tugurejo Kota Semarang. Descriptive analytic research
using cross sectional study approach. The sample of visitor research in Installation of Inpatient
Class III RSUD Dr.Adhyatma Tugurejo, using cluster random sampling counted 63 people. Chi-
Square test with alpha 0,05 as test equipment. The results showed the variables related to hand
hygiene practice of inpatients ie age (p = 0,034), knowledge (p = 0,000), exposure media poster
(p = 0,000) and exposure media leaflets (p = 0,004). Variables not related to hand hygiene
practices of inpatients were gender (p = 0.837). Periodically RSUD Dr. Adhyatma Tugurejo
needs to conduct monitoring and evaluation of health promotion media on hand hygiene. Media
Promotion Healthy hand hygiene that is easy to see, has an attractive design, clear content
with easy to understand language will improve the knowledge, attitude, and practice of hand
hygiene of patient’s visitors in the hospital.

Keywords: Hand Hygiene, Hospital Health Promotion Media, Patient Guest

Abstrak

Infeksi Nosokomial di dapat dan berkembang saat seseorang berada dilingkungan
rumah sakit. Infeksi Nosokomial salah satu penyebab kematian terbesar pada saat seseorang
berada di rumah sakit. WHO tahun 2005, lebih dari separuh bayi lahir yang di rawat di bagian
perawatan bayi di rumah sakit di Brasil tertular Infeksi Nosokomial. Angka kematian kasus
tersebut mencapai 12 hingga 52 persen. Di salah satu rumah sakit di Jawa Tengah ditemukan
angka infeksi nosokomial pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,89%. Mencuci tangan secara rutin
adalah tindakan terpenting untuk mencegah penularan Infeksi Nosokomial, karena mampu
mengurangi risiko penularan mikroorganisme kulit dari satu orang ke orang lain. Bagi
pengunjung pasien di rumah sakit keberadaan media promosi kesehatan membantu dalam
memperoleh informasi disaat menunggu pasien. Penelitian dilakukan untuk menganalisis
paparan media promosi kesehatan rumah sakit dengan pengetahuan untuk praktik hand hygiene
pada pengunjung pasien di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Adhyatma Tugurejo Kota Semarang.
Penelitian secara deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross sectional study. Sampel
penelitian pengunjung pasien di Instalasi Rawat Inap kelas III RSUD Dr.Adhyatma Tugurejo,
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menggunakan cluster random sampling sebanyak 63 orang. Uji Chi-Square dengan alpha 0,05
sebagai alat uji. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan dengan praktik hand
hygiene pengunjung pasien rawat inap yaitu usia (p=0,034), pengetahuan (p=0,000), paparan
media poster (p=0,000) dan paparan media leaflet (p=0,004). Variabel yang tidak berhubungan
dengan praktik hand hygiene pengunjung pasien rawat inap yaitu jenis kelamin (p=0,837) .
Secara periodik RSUD Dr. Adhyatma Tugurejo perlu melakukan monitoring dan evaluasi media
— media promosi kesehatan rumah sakit mengenai hand hygiene. Media Promosi Kesehatan
hand hygiene yang mudah dilihat, memiliki desain yang menarik, isi/konten yang jelas dengan
bahasa yang mudah dipahami akan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik hand hygiene

pengunjung pasien di rumah sakit.

Kata kunci: Hand Hygiene, Media Promosi Kesehatan Rumah Sakit, Pengunjung Pasien

PENDAHULUAN

Infeksi  Nosokomial di  dapat
dan berkembang saat seseorang berada
dilingkungan rumah sakit. Infeksi Nosokomial
salah satu penyebab kematian terbesar
pada saat seseorang berada di rumah sakit.
Prevalensi infeksi nosokomial pada negara
berkembang bervariasi antara 5,7% - 19,1%
dengan rata-rata lebih dari 10% angka kejadian
(WHO 2010). Di Jawa Tengah, angka infeksi
Nosokomial di RSUD Setjonegoro mengalami
peningkatan dari tahun 2010 sd 2011 (dari
0,37% menjadi 1,48% kasus) (Nugraheni et
al. 2012).

Mencuci tangan sebelum dan sesudah
mengunjugi pasien merupakan salah satu
cara dalam mencegah Infeksi Nosokomial,
karena mampu mengurangi risiko penularan
mikroorganisme kulit dari satu orang ke orang
lain.

Munculnya kejadian infeksi
nosokomial dapat menyebabkan turunnya
kualitas mutu pelayanan medis, sehingga
perlu adanya upaya pencegahan dan
pengendaliannya. Cara paling ampuh untuk
mencegah infeksi nosokomial adalah dengan
menjalankan Standard Precaution yang salah
satunya adalah dengan mencuci tangan pada
setiap penanganan pasien di rumah sakit. ©

Seorang pengunjung pasien atau
pasien itu sendiri rentan terhadap masuknya
mikroorganisme, jika tubuh orang tersebut
terdapat pintu masuk yang dapat digunakan
untuk jalan masuk mikroorganisme tersebut.
Pasien, petugas kesehatan, keluarga dan
pengunjung pasien merupakan kelompok yang
paling berisiko terjadinya infeksi nosokomial,

karena infeksi ini dapat menular dari pasien ke
petugas kesehatan, dari pasien ke pengunjung
atau keluarga pasien ataupun dari petugas ke
pasien.

Promosi Kesehatan di RSUD Adhyatma
Semarang, dalam bentuk Media Cetak
Poster yang ditempatkan pada lokasi-lokasi
strategis dan Media Cetak Leaflet, diharapkan
dapat membantu pengunjung pasien dalam
memperoleh informasi disaat menunggu
pasien. Pengetahuan dari Media cetak dapat
menumbuhkan kesadaran bagi Pengunjung
Pasien dalam Melakukan Praktik Cuci Tangan
sebelum dan sesudah mengunjungi pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian secara deskriptif analitik
menggunakan pendekatan cross sectional
study. Sampel penelitian pengunjung pasien
di Instalasi Rawat Inap kelas III RSUD
Dr.Adhyatma Tugurejo. Populasi pada
penelitian ini adalah pengunjung pasien di
Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Adhyatma
Tugurejo Kota Semarang, sejumlah 183 orang.

Dari populasi 183 dengan Teknik
pengambilan proportional random sampling.
Teknik ini digunakan karena populasi terdiri
dari unit yang mempunyai karakteristik
yang berbeda atau heterogen dan berstrata
secara proporsinal didapat jumlah responden
yaitumlah 63 orang.

HASIL
A. Usia dengan Praktik Hand Hygiene
Pengunjung Pasien

Tabel 1 Tabulasi Silang Usia dengan
Praktik Hand Hygiene Pengunjung Pasien
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Praktik Hand Hygiene
: Tidak Jumlah
Kelompok Usia Praktk  Praktik
f % f % f %
Usia Muda 4 138 25 86,2 29 100,0
(18 — 40 tahun)
Usia Tua 14 412 20 588 34 100,0
(41 — 60 tahun)
a=0,05 p=0,003 Ho = ditolak
34 responden Usia Tua  melakukan

Praktek hand hygiene. Usia responden
dengan praktik hand hygiene pengunjung
pasien menunjukkan nilai p 0,003 < 0,05
yang artinya H/ ditolak. Ada hubungan
antara usia responden dengan praktik Aand
hygiene pengunjung pasien.

B. Jenis Kelamin dengan Praktik Hand
Hygiene Pengunjung Pasien

Tabel 2. Tabulasi Silang Jenis Kelamin
dengan Praktik Hand Hygiene

Praktik Hand Hygiene

Jenis T ok Prakik Praktic _ “umian
Kelamin
% f % f %
Laki - laki 6 25,0 18 750 24 100,0
Perempuan 7 28,0 32 820 39 100,0
a=005 p Ho = diterima
=0,837

32 Responden perempuan yang melakukan
praktik Hand Hygiene. Jenis kelamin
responden dengan praktik hand hygiene
pengunjung pasien menunjukkan nilai
p 0,837 > 0,05 yang artinya H diterima.
Tidak ada hubungan antara jenis kelamin
responden dengan praktik hand hygiene
pengunjung pasien.

C. Pengetahuan dengan Praktik Hand
Hygiene Pengunjung Pasien
Tabel 3. Pengetahuan Pengetahuan dengan
Praktik Hand Hygiene Pengunjung Pasien

Praktik Hand Hygiene Jumiah
Pengetahuan  Tidak Praktik Praktik
f % f % f %
Kurang baik 17 500 17 500 34 100,0
Baik 1 3,4 28 966 29 100,0
a=0,05 Ho = ditolak
p =0,000

Paparan Media Promosi Kesehatan dengan Pengetahuan
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28 responden dengan tingkat pengetahuan
baik melakukan praktik hand hygiene
Tingkat pengetahuan responden dengan
praktik hand hygiene pengunjung pasien
menunjukkan nilai p 0,000 < 0,05 yang
artinya H, ditolak. Ada hubungan antara
pengetahuan dengan praktik hand hygiene
pengunjung pasien.

D. Paparan Media Poster dengan Praktik

Hand Hygiene Pengunjung Pasien
Tabel 4. Paparan Media Informasi dengan
Praktik Hand Hygiene Pengunjung Pasien

P Medi Praktik Hand Hygiene Jumlah
aparan Weld “qijak praktk  Prakiik
Informasi
f % f % f %

Kurang terpapar 17 500 17 500 34 1000
Terpapar 1 34 28 966 29 100,
a=0,05 Ho = ditolak

p =0,000

28 responden terpapar media poster hand
hygiene melakukan praktik hand hygiene .
Paparan media poster dengan praktik hand
hygiene pengunjung pasien menunjukkan
nilai p 0,000 < 0,05 artinya H  ditolak. Ada
hubungan antara paparan media poster
dengan praktik hand hygiene pengunjung
pasien.

E. Paparan Media Leaflet dengan Praktik

Hand Hygiene Pengunjung Pasien
Tabel 5. Paparan Media Cetak dengan
Praktik Hand Hygiene Pengunjung Pasien

p Med Praktik Hand Hygiene Jumlah
aparan Metla  “7iqak Praktik  Praktik
Cetak
f % f % f %
Kurang terpapar 10 588 7 412 17 1000
Terpapar 8 172 38 826 46 100,0
a=0,05 Ho = ditolak
p =0,004

38 responden terpapar media leaflet hand
hygiene di rumah sakit melakukan praktik.
Praktik hand hygiene pengunjung pasien
menunjukkan nilai p 0,004 < 0,05 yang
artinya H_ ditolak. Ada hubungan antara
paparan media leaflet dengan praktik hand
hygiene pengunjung pasien.
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PEMBAHASAN
Kebutuhan  pengunjung  pasien
mengenai pesan hand hygiene sejalan

dengan Uses and Gratification theory bahwa
pengunjung pasien memiliki kebutuhan secara
psikologis dan sosial, yang menimbulkan
harapan tertentu dari media. Media poster
dan leaflet hand hygiene dapat memenuhi
kebutuhan ini karena sesuai dengan keinginan
pengunjung pasien. Karena pengunjung
pasien dilihat sebagai individu aktif dan
memiliki tujuan, mereka bertanggung jawab
dalam pemilihan media yang akan mereka
gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka
dan individu ini tahu kebutuhan mereka dan
bagaimana memenuhinya. Media dianggap
hanya menjadi salah satu cara pemenuhan
kebutuhan dan individu bisa jadi menggunakan
media untuk memenuhi kebutuhan mereka,
atau tidak menggunakan media dan memilih
cara lain.

Sejalan dengan pendapat Notoatmodjo
(2012), bahwa suatu praktik mempunyai
beberapa tingkatan, yaitu:

1. Respons terpimpin (guided response)
Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
urutan yang benar dan sesuai dengan
contoh merupakan indikator praktik tingkat
pertama. Dalam media cetak hand hygiene
tercantum secara runut langkaha-langkah
cuci tangan pakai sabun. Pemakaian
Gambar memudahkan pembaca dalam
memahami pesan yang di sampaikan.

2. Mekanisne (mecanism)

Apabila seseorang telah dapat melakukan
sesuatu dengan benar secara otomatis, atau
sesuai itu sudah merupakan kebiasaan,
maka ia sudah mencapai praktik tingkat
kedua. Salah satu media cetak yang
digunakan ada pemakaian gambar atau
foto mengenai kebiasaan hand hygiene
dapat di mulai dengan langkah sederhana
di mana sehari2 sudah sering di lakukan.
3. Adopsi (adoption)
Adopsi adalah suatu tindakan atau praktik
yang sudah berkembang dengan baik.
Artinya, tindakan itu sudah dimodifikasi
tanpa mengurangi kebenaran tindakan
tersebut. Media cetak memberikan

Paparan Media Promosi Kesehatan dengan Pengetahuan
Pencegahan Infeksi Bagi Pengunjung Rumah Sakit

gambaran yang utuh bahwa hand hygiene
dapat memakai sabun apa saja apabila
sabun ati septik tidak tersedia.

SIMPULAN

1. Kemudahan informasi dalam media poster
dan media leaflet dari segi desain, bahasa,
isi dan kemasan secara keseluruhan
memudahkan pengunjung pasien dalam
mendapatkan informasi mengenai hand
hygiene.

2. Media leaflet hand hygiene dikemas
menarik, mudah di simpan dan suatu saat
bila memerlukan informasi lagi dapat di
baca ulang.

Rekomendasi

1. Memperjelas isi pesan hand hygiene pada
media cetak dengan variasi kemasan pesan
dengan menambahkan informasi bagian-
bagian tangan yang harus dibersihkan saat
hand hygiene.

2. Meningkatkan strategi promosi media
poster MMT dam leaflet hand hygiene
berupa peningkatan kualitas (design,
susunankata/kalimat,ukuran), peningkatan
jumlah, dan lokasi penempatan yang
mudah dilihat pengunjung pasien.
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